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ABSTRAK

AISYAHTUL ABROR. Persepsi Nasabah Tentang Pembiayaan di Lembaga
Keuangan Mikro Syariah Studi Kasus Baitul Tamwil Muhammadiyah (BTM)
Desa Kandangserang.

Perkembangan lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) di Indonesia
menjadi salah satu pilar penting dalam mendukung inklusi keuangan dan
pemberdayaan ekonomi umat. Namun, persepsi nasabah terhadap pembiayaan
syariah sering kali dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan, transparansi akad,
dan pengalaman pelayanan lembaga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Persepsi Nasabah tentang Pembiayaan di Lembaga Keuangan Mikro Syariah Studi
Kasus di Baitul Tamwil Muhammadiyah (BTM) Desa Kandangserang.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan nasabah dan pengurus
BTM, observasi, serta analisis dokumen resmi lembaga. Keabsahan data dijaga
dengan teknik triangulasi sumber dan teknik, member check, serta peer debriefing.
Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman
melalui tahap reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk pembiayaan dominan di BTM
Kandangserang adalah akad murabahah, diikuti dengan mudarabah mikro dan
jjarah dalam porsi kecil. Murabahah lebih disukai nasabah karena sederhana,
transparan, dan memberikan kepastian pembayaran. Faktor-faktor utama yang
membentuk persepsi nasabah meliputi: kepatuhan syariah terhadap fatwa DSN-
MUI, keadilan dan transparansi margin, kualitas pelayanan Islami, kemudahan
prosedur, serta manfaat ekonomi-sosial pembiayaan. Secara umum, persepsi
nasabah terhadap pembiayaan syariah di BTM Kandangserang bersifat positif,
tercermin dari rasa tenang karena bebas riba, penilaian adil terhadap margin, dan
pengalaman pelayanan yang beradab serta religius. Keterbaruan penelitian ini
terletak pada pendekatannya yang mengintegrasikan dimensi religius, sosial, dan
etika muamalah dalam analisis persepsi nasabah, berbeda dengan penelitian
terdahulu yang mayoritas berfokus pada hubungan kuantitatif antara persepsi dan
variabel ekonomi seperti pendapatan atau minat pembiayaan. Selain itu, penelitian
ini dilakukan di konteks lembaga mikro syariah berbasis komunitas
Muhammadiyah di wilayah pedesaan, yang secara sosial-religius memiliki karakter
unik dibanding BMT di daerah perkotaan. Penelitian ini juga memperluas dimensi
persepsi nasabah dengan mencakup nilai-nilai tauhid, keadilan (‘adl), amanah,
maslahah, dan akhlak muamalah, serta menempatkan persepsi bukan sekadar
respon kognitif, tetapi sebagai bentuk kesadaran religius dan sosial-ekonomi yang
memengaruhi loyalitas dan kepercayaan terhadap lembaga syariah.

Kata kunci: Persepsi nasabah, Pembiayaan syariah, Lembaga keuangan mikro
syariah.
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ABSTRACT

AISYAHTUL ABROR. Customer Perceptions of Financing in Islamic
Microfinance Institutions: A Case Study at Baitul Tamwil Muhammadiyah
(BTM) Kandangserang Village

The development of Islamic Microfinance Institutions (LKMS) in Indonesia
has become one of the key pillars supporting financial inclusion and community-
based economic empowerment. However, customers’ perceptions of Islamic
financing are often shaped by varying levels of financial literacy, transparency in
contracts, and service experiences provided by the institutions. This study aims to
analyze Customers’ Perceptions of Financing in Islamic Microfinance Institutions:
A Case Study at Baitul Tamwil Muhammadiyah (BTM) Kandangserang Village.

This research employs a qualitative approach using a case study method.
Data were collected through in-depth interviews with customers and BTM
management, direct observation, and analysis of official institutional documents.
Data validity was ensured through source and technique triangulation, member
checking, and peer debriefing. The data were analyzed using the Miles and
Huberman interactive model, consisting of data reduction, data display, and
conclusion drawing.

The findings reveal that the dominant financing product at BTM
Kandangserang is murabahah, followed by small portions of mudarabah mikro and
ijarah. Customers prefer murabahah because it is simple, transparent, and offers
certainty in payment schemes. The main factors shaping customer perception
include: compliance with Islamic principles based on DSN-MUI fatwas, fairness
and transparency of profit margins, the quality of Islamic-oriented service,
administrative simplicity, and the socio-economic benefits derived from financing.
Overall, customer perceptions toward Islamic financing at BTM Kandangserang
are positive, reflected in their sense of peace from avoiding riba (usury), their view
of margin fairness, and their appreciation of ethical, religious service practices.
The novelty of this study lies in its integrative approach, which combines religious,
social, and ethical dimensions of muamalah in analyzing customer perception
differing from prior studies that mainly focused on quantitative correlations
between perception and economic variables such as income or financing interest.
Moreover, this research explores a rural Muhammadiyah-based microfinance
institution context, which presents unique socio-religious characteristics compared
to urban-based BMTSs. It also broadens the understanding of customer perception
by incorporating Islamic ethical values such as tawhid (oneness of God), ‘adl
(justice), amanah (trustworthiness), maslahah (social benefit), and akhlaq al-
mu’amalah (moral conduct in transactions). Hence, perception is viewed not
merely as a cognitive response but as a form of religious and socio-economic
awareness that fosters customer loyalty and trust in Islamic financial institutions.

Keywords: customer perception, Islamic financing, Islamic microfinance
institution.
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TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
a Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
; Kha Kh kadan ha
K Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
) Zai Z Zet
g Sin S Es
g Syin Sy esdan ye
U Sad $ es (dengan titik di bawah)
A Dad d de (dengan titik di bawah)
B Ta t te (dengan titik di bawah)
B Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
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'& Gain G Ge
L_', Fa F Ef
a3 Qaf Q Ki
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
5 Wau W We
A Ha H Ha
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
D Fathah danya Ai adani
e Fathah dan wau Au adanu

XV




Contoh:

K - kataba
Jad -fa’ala
84 - zukira

&aXi-yazhabu

Jis -su’ila

s - kaifa

ds - haula
C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Hark
arkat G Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
L) .
) Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
& atas
T Kasrah dan ya | i dan garis di
atas
"3 Hammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
J&  -qila
&) -rama
J8  -qila

A. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammabh,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jaky diasy - raudah al-atfal
-- raudatulatfal
555l A - al-Madinah al-Munawwarah
i. al-Madinatul-Munawwarah
FEUN - talhah
B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
(%) - rabbana
J5 - nazzala
5l - al-birr
gl - al-hajj

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
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huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Jas - ar-rajulu
A - as-sayyidu
il - as-syamsu
Al - al-galamu
sl - al-badi’u
E - al-jalalu
D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah
itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
S5z - ta'khuzuna
23 - an-nau’
(o - syai'un
o - Ina
Lo :
S oyl - umirtu
K - akala
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E. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:

GBI A 5 &l3 Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

333 R0 14315 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
Jial 2153 Tbrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
bljsswidadl e Bismillahimajrehawamursaha
S adl) g Uil o el s i Je &3 Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
F. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Jsks Yol 2as Wa ma Muhammadun illa rasl
&) 5k &y ¢l il g o 331 G Inna awwala baitin wudi’a linnasil

allazi bibakkat amubarakan

XiX



P T S U _ . .
oAl adé J 3 sl plalay el Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil

Qur’anu
ciedl 3 L 81 Walagadra’ahubil-ufug al-mubin
Walagadra’ahubil-ufugil-mubin
Gialladl &5 o asall Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh:
Gy B g4l Gavial  Nasrunminallahiwafathungarib
Wex Y14 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
ale (i 05 @3 Wallahabikullisyai’in ‘alim
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia selama dua dekade
terakhir menunjukkan tren yang cukup menggembirakan. Hal ini tidak hanya
tercermin dari bertambahnya jumlah institusi keuangan syariah, tetapi juga dari
meningkatnya kesadaran masyarakat untuk memilih sistem keuangan yang
sesuai dengan nilai-nilai agama, khususnya Islam. Pemerintah melalui Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia telah menggagas berbagai kebijakan
untuk memperluas inklusi keuangan berbasis syariah, terutama di wilayah-
wilayah pedesaan yang selama ini tergolong belum terjangkau oleh sistem
perbankan formal.

Dalam kondisi seperti ini, organisasi keuangan mikro Islam seperti Baitul
Tamwil Muhammadiyah (BTM) memiliki posisi strategis yang sangat penting.
BTM hadir untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan keuangan yang adil,
transparan, dan bebas riba. Gagasan yang diusung oleh BTM sejalan dengan
prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam yaitu keadilan (‘adalah), kemitraan
(syirkah), kewajiban sosial (takaful), dan larangan eksploitasi dalam transaksi
keuangan. (Saipullah Hismaslul et al., 2024).

BTM Desa Kandangserang, sebagai salah satu unit mikro syariah di
wilayah Kabupaten Pekalongan, telah beroperasi selama beberapa tahun terakhir
dengan memberikan layanan pembiayaan kepada masyarakat sekitar, khususnya

pelaku usaha kecil dan mikro. Skema pembiayaan yang ditawarkan meliputi



akad-akad syariah seperti murabahah, mudharabah, dan ijarah, yang masing-
masing memiliki karakteristik dan mekanisme tersendiri. Meski demikian,
tingkat partisipasi dan keberhasilan program pembiayaan sangat bergantung
pada persepsi masyarakat terhadap lembaga tersebut. Persepsi inilah yang
menjadi kunci bagi keberlanjutan hubungan antara lembaga dan nasabah.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap
lembaga keuangan syariah, termasuk BTM, masih sangat beragam. Sebagian
masyarakat memilih BTM karena alasan religius, merasa lebih nyaman
bertransaksi dalam sistem yang tidak mengandung riba. Namun, ada pula yang
menganggap bahwa pembiayaan syariah hanya berbeda nama dari sistem
konvensional (Mukhaer Pakkanna, 2020). Perbedaan persepsi ini dipengaruhi
oleh berbagai faktor, mulai dari latar belakang pendidikan, pemahaman
keagamaan, pengalaman pribadi, hingga informasi yang diperoleh dari
lingkungan sosial.

Dalam kajian perilaku konsumen Muslim, persepsi memiliki peran penting
dalam membentuk sikap dan keputusan finansial seseorang. Persepsi dibentuk
melalui proses kognitif yang melibatkan pengetahuan, pengalaman, serta
interpretasi terhadap simbol, layanan, dan interaksi yang terjadi antara individu
dan lembaga keuangan. Oleh karena itu, jika persepsi yang terbentuk negatif,
maka dapat menimbulkan resistensi atau bahkan penolakan terhadap
penggunaan jasa keuangan syariah, meskipun secara substansi lebih adil dan etis

dibandingkan sistem konvensional.



Salah satu persoalan utama yang sering muncul adalah rendahnya literasi
keuangan syariah di tingkat akar rumput. Banyak nasabah belum memahami
secara menyeluruh tentang perbedaan antara bunga (interest) dan keuntungan
(margin), antara kredit dan akad murabahah, atau antara pinjaman dengan akad
mudharabah. Rendahnya pemahaman ini dapat menimbulkan persepsi keliru,
seperti anggapan bahwa pembiayaan syariah tetap memiliki unsur riba hanya
karena ada keuntungan yang diperoleh lembaga. Padahal, dalam prinsip syariah,
keuntungan diperoleh melalui aktivitas jual beli yang sah, dengan risiko dan
tanggung jawab yang dibagi secara adil (Amir Mu’allim, 2003).

Selain itu, persepsi juga dipengaruhi oleh kualitas layanan dan komunikasi
dari pihak BTM itu sendiri. Misalnya, bagaimana staf menjelaskan akad
pembiayaan, bagaimana proses administrasi dijalankan, serta bagaimana
lembaga merespons kebutuhan dan keluhan nasabah. Jika pelayanan yang
diberikan tidak ramah, tidak transparan, atau terlalu birokratis, maka akan
tercipta kesan bahwa lembaga syariah tidak lebih baik dari lembaga
konvensional. Hal ini berpotensi menurunkan kepercayaan dan loyalitas
nasabah, yang pada akhirnya berdampak pada kelangsungan bisnis BTM.

Penelitian mengenai persepsi nasabah terhadap lembaga keuangan syariah
sebelumnya banyak dilakukan di kota-kota besar atau di lingkungan perbankan
formal. Namun, studi yang mengangkat pengalaman dan pandangan masyarakat
desa, khususnya di BTM, masih tergolong terbatas. Padahal, desa merupakan
area penting dalam pengembangan keuangan mikro syariah karena karakteristik

sosialnya yang kuat, kebutuhan pembiayaan yang tinggi, dan peluang ekonomi



yang belum tergarap optimal. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana
persepsi masyarakat desa, terutama para nasabah BTM, terhadap layanan
pembiayaan yang mereka gunakan. Untuk memahami dinamika pembiayaan di
Baitul Tamwil Muhammadiyah (BTM) Desa Kandangserang, perlu dilihat
perkembangan jumlah nasabah pada setiap jenis akad dari tahun ke tahun. Data
kuantitatif ini membantu memberikan gambaran konkret mengenai sejauh mana
minat masyarakat terhadap berbagai produk pembiayaan syariah yang
ditawarkan lembaga. Adapun perkembangan jumlah nasabah pembiayaan di
BTM Kandangserang selama periode 2020—2024 dapat dilihat pada Tabel 1.1
berikut:

Tabel 1.1 Jumlah Nasabah Pembiayaan Per Tahun

Tahun | Murabahah | Mudharabah | Musyarakah | ljarah | Total
2020 10 8 7 8 33
2021 12 9 5 7 33
2022 18 6 9 9 42
2023 18 11 5 7 41
2024 22 12 7 7 48

Sumber: Data Sekunder, 2025

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah nasabah
pembiayaan di BTM Kandangserang mengalami peningkatan yang cukup stabil
dari tahun ke tahun. Total nasabah pembiayaan pada tahun 2020 tercatat
sebanyak 33 orang, kemudian meningkat secara bertahap hingga mencapai 48
orang pada tahun 2024. Tren ini menunjukkan adanya pertumbuhan kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga keuangan mikro syariah, khususnya BTM, sebagai

alternatif pembiayaan yang dinilai lebih aman, adil, dan sesuai prinsip Islam.



Jika dilihat dari jenis akad yang digunakan, produk murabahah menjadi
yang paling dominan sepanjang periode 2020-2024. Jumlah nasabah murabahah
meningkat dari 10 orang pada tahun 2020 menjadi 22 orang pada tahun 2024.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa masyarakat lebih tertarik menggunakan
akad jual beli dengan margin keuntungan tetap karena dianggap lebih sederhana
dan memberikan kepastian angsuran setiap bulan. Hal ini sejalan dengan
karakteristik mayoritas nasabah BTM yang berasal dari kalangan pedagang
kecil, peternak, serta pelaku usaha mikro di wilayah pedesaan. Bagi mereka,
sistem murabahah lebih mudah dipahami dibanding akad lain seperti
mudharabah atau musyarakah yang membutuhkan pembagian hasil usaha dan
laporan keuangan secara rutin.

Sementara itu, akad mudharabah juga mengalami peningkatan cukup
signifikan, dari 8 orang pada tahun 2020 menjadi 12 orang pada tahun 2024.
Peningkatan ini menandakan adanya kesadaran sebagian nasabah terhadap
konsep bagi hasil dalam ekonomi Islam, meskipun implementasinya masih
terbatas. Adapun akad musyarakah dan ijarah cenderung fluktuatif dengan
jumlah pengguna yang relatif kecil. Musyarakah sempat mengalami penurunan
pada tahun 2021, lalu kembali meningkat pada tahun 2022 seiring dengan upaya
BTM memperkenalkan skema pembiayaan kemitraan bagi usaha Kkecil.
Sedangkan jumlah nasabah ijarah relatif stabil di kisaran 7-9 orang per tahun,
menandakan bahwa produk sewa guna masih menjadi pilihan minoritas yang

digunakan untuk keperluan alat produksi atau kendaraan usaha.



Secara keseluruhan, tren ini menunjukkan bahwa BTM Kandangserang
berhasil mempertahankan pertumbuhan anggota pembiayaan setiap tahun,
meskipun dengan variasi pada jenis akad yang digunakan. Dominasi akad
murabahah menandakan preferensi masyarakat terhadap sistem pembiayaan
yang lebih pasti dan minim risiko, baik dari sisi lembaga maupun nasabah. Hal
ini sejalan dengan penelitian Antonio (2011) dan Ascarya (2015) yang
menyebutkan bahwa akad murabahah merupakan instrumen paling populer di
lembaga keuangan mikro syariah karena lebih mudah diimplementasikan dalam
konteks masyarakat dengan tingkat literasi keuangan yang masih terbatas.

Dengan demikian, data perkembangan jumlah nasabah pembiayaan ini
tidak hanya menggambarkan pertumbuhan kinerja lembaga, tetapi juga
mencerminkan persepsi positif masyarakat terhadap sistem keuangan syariah.
Peningkatan jumlah nasabah menunjukkan adanya kepercayaan yang terus
tumbuh terhadap BTM sebagai lembaga yang tidak hanya menyalurkan modal,
tetapi juga menghadirkan rasa aman spiritual melalui praktik ekonomi yang
sesuai dengan prinsip syariah. Temuan ini menjadi dasar penting bagi penelitian
tentang persepsi nasabah terhadap pembiayaan di BTM, karena tren
pertumbuhan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan lembaga tidak hanya
ditentukan oleh produk finansial, tetapi juga oleh persepsi keadilan, transparansi,
dan keberkahan yang dirasakan oleh masyarakat pengguna layanan.

Untuk memperolen pemahaman yang lebih mendalam mengenai
bagaimana persepsi nasabah terhadap pembiayaan syariah terbentuk, peneliti

melakukan observasi langsung di lapangan, khususnya di Baitul Tamwil



Muhammadiyah (BTM) Desa Kandangserang. Observasi ini bertujuan untuk
melihat bagaimana praktik pembiayaan dijalankan, bagaimana interaksi antara
lembaga dan nasabah berlangsung, serta bagaimana nilai-nilai syariah
diterapkan dalam aktivitas keuangan sehari-hari. Melalui kegiatan ini, peneliti
dapat mengidentifikasi fenomena sosial ekonomi yang terjadi secara nyata di
masyarakat, baik dari sisi perilaku nasabah, pemahaman terhadap akad, maupun
pola layanan yang diberikan oleh lembaga. Melalui observasi tersebut, peneliti
menemukan beberapa temuan penting terkait perilaku, pemahaman, dan persepsi
nasabah terhadap sistem pembiayaan syariah di BTM Kandangserang. Temuan
ini tidak hanya menggambarkan dinamika operasional lembaga, tetapi juga
memperlihatkan bagaimana nilai-nilai keislaman dan sosial masyarakat
pedesaan memengaruhi cara mereka memaknai transaksi keuangan syariah.
Adapun hasil observasi lapangan secara rinci disajikan pada Tabel 2.1 berikut
ini.

Tabel 1.2 Observasi Studi Lapangan Persepsi Pembiayaan Lembaga
Keuangan Mikro Syariah (LKMS)

Observasi dan Temuan Lapangan

Analisis Peneliti

Perkembangan lembaga keuangan mikro
syariah (LKMS) semakin pesat di
Indonesia, terutama melalui peran Baitul
Tamwil Muhammadiyah (BTM) dalam
menyediakan pembiayaan tanpa riba bagi

Fenomena ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara idealitas prinsip
syariah  dengan  pemahaman
masyarakat pengguna layanan. Hal
tersebut menarik untuk dikaji dari

masyarakat kecil. Namun, tingkat sisi  persepsi nasabah sebagai
pemahaman dan persepsi nasabah indikator keberhasilan
terhadap prinsip syariah masih bervariasi. | implementasi syariah.

BTM Kandangserang aktif menyalurkan Penggunaan akad  murabahah

pembiayaan kepada masyarakat pedesaan,
terutama pelaku usaha mikro seperti
pedagang warung, peternak, dan
pengrajin. Produk dominan adalah akad

secara luas menunjukkan adaptasi

lembaga terhadap karakteristik
masyarakat desa yang
membutuhkan  kepastian ~ dan

kesederhanaan sistem pembiayaan.




Observasi dan Temuan Lapangan

Analisis Peneliti

murabahah, karena dianggap paling
mudah dipahami oleh masyarakat.

Sebagian nasabah hanya mengetahui
bahwa pembiayaan di BTM “bebas
bunga”, tetapi tidak memahami secara
mendalam makna akad syariah dan
perbedaan antara margin dan bunga. Ada
juga persepsi bahwa margin BTM sedikit
lebih tinggi dari lembaga konvensional.

Hal ini  menandakan bahwa
persepsi nasabah masih dibentuk
oleh pemahaman sederhana, bukan
olen kesadaran penuh terhadap
nilai-nilai figih muamalah. Peneliti
memandang kondisi ini sebagai
titik masuk untuk  menggali
persepsi secara mendalam.

Masyarakat Desa Kandangserang

Nilai sosial dan religius masyarakat

mayoritas berafiliasi dengan menjadi faktor pembentuk
Muhammadiyah. Faktor keagamaan dan kepercayaan.  Peneliti  melihat
kepercayaan sosial terhadap lembaga adanya dimensi spiritual dan
Islam menjadi alasan utama mereka komunitarian ~ dalam  persepsi
memilih BTM dibanding lembaga lain. nasabah.
Sumber: Data Sekunder, 2025
Berdasarkan hasil observasi lapangan, dapat diketahui bahwa

perkembangan lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) di

Indonesia

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Salah satu lembaga yang berperan aktif dalam hal ini adalah Baitul Tamwil
Muhammadiyah (BTM), yang hadir untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
terhadap pembiayaan tanpa riba, adil, dan berlandaskan prinsip syariah. Meski
demikian, observasi awal menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan persepsi
nasabah terhadap prinsip-prinsip syariah dalam praktik pembiayaan masih
beragam. Fenomena ini menggambarkan adanya kesenjangan antara idealitas
nilai-nilai syariah dengan realitas pemahaman masyarakat pengguna layanan.
Kondisi ini menjadi menarik untuk dikaji lebih dalam karena persepsi nasabah
dapat menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana implementasi nilai-

nilai syariah benar-benar diterapkan dan dipahami oleh masyarakat.



Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa BTM Kandangserang
merupakan salah satu LKMS yang cukup aktif menyalurkan pembiayaan kepada
masyarakat pedesaan, khususnya para pelaku usaha mikro seperti pedagang
warung, peternak, dan pengrajin lokal. Jenis pembiayaan yang paling banyak
digunakan adalah akad murabahah, karena dianggap lebih mudah dipahami dan
memberikan kepastian dalam sistem angsuran. Pola ini menunjukkan bentuk
adaptasi lembaga terhadap karakteristik sosial dan ekonomi masyarakat desa
yang cenderung membutuhkan mekanisme pembiayaan sederhana, transparan,
dan tidak memberatkan. Dengan demikian, penggunaan akad murabahah secara
dominan bukan semata karena pilihan produk lembaga, tetapi juga karena
kesesuaian dengan tingkat literasi keuangan masyarakat setempat.

Namun demikian, observasi juga menemukan adanya keterbatasan
pemahaman nasabah terhadap substansi akad syariah yang mereka jalankan.
Sebagian besar nasabah hanya mengetahui bahwa pembiayaan di BTM berbeda
dengan bank konvensional karena tidak menggunakan bunga, melainkan sistem
margin. Akan tetapi, pemahaman mendalam mengenai perbedaan konseptual
antara margin dan bunga, maupun makna figih dari akad yang digunakan, masih
belum sepenuhnya dipahami. Beberapa nasabah bahkan beranggapan bahwa
margin yang ditetapkan BTM sedikit lebih tinggi dibanding lembaga
konvensional, namun tetap diterima karena diyakini halal dan sesuai syariah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa persepsi nasabah terhadap pembiayaan syariah
masih dibentuk oleh pemahaman praktis dan sederhana, bukan dari kesadaran

penuh terhadap nilai-nilai figh al-mu ‘Gmalah. Hal tersebut menjadi titik penting
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bagi peneliti untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana persepsi nasabah
terbentuk dan faktor-faktor yang memengaruhinya.

Selain itu, aspek sosial keagamaan masyarakat juga memiliki peran besar
dalam membentuk persepsi terhadap BTM. Observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat Desa Kandangserang memiliki afiliasi kuat dengan
organisasi Muhammadiyah. Faktor keagamaan dan rasa percaya terhadap
lembaga yang berlabel Islam menjadi salah satu alasan utama masyarakat
memilih BTM dibanding lembaga keuangan lainnya. Kepercayaan ini tidak
hanya didasari oleh aspek ekonomi, tetapi juga oleh identitas sosial dan religius
yang melekat dalam komunitas setempat. Bagi masyarakat, BTM bukan sekadar
lembaga keuangan, tetapi juga bagian dari gerakan dakwah dan pemberdayaan
ekonomi umat. Oleh karena itu, nilai-nilai sosial dan spiritual menjadi pondasi
penting dalam membangun hubungan kepercayaan antara BTM dan nasabahnya.

Dari keseluruhan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa persepsi
nasabah terhadap pembiayaan syariah di BTM Kandangserang terbentuk melalui
kombinasi antara faktor keagamaan, kepercayaan sosial, kemudahan akses, dan
pemahaman sederhana terhadap prinsip syariah. BTM telah berhasil menjadi
lembaga yang diterima oleh masyarakat desa karena mengedepankan pelayanan
yang mudah, cepat, dan berorientasi pada nilai Islam. Namun di sisi lain, temuan
ini juga menegaskan perlunya upaya peningkatan literasi keuangan syariah di
tingkat akar rumput agar prinsip dan praktik ekonomi Islam tidak hanya
dipahami secara simbolik, tetapi benar-benar dihayati dalam kehidupan ekonomi

sehari-hari.
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Penelitian tentang persepsi nasabah mengenai pembiayaan syariah di
Baitul Tamwil Muhammadiyah (BTM) yang berlokasi di pedesaan masih
memiliki beberapa gap penting yang perlu dikaji lebih dalam. Pertama, sebagian
besar penelitian sebelumnya banyak dilakukan di wilayah perkotaan dengan
akses informasi dan teknologi yang lebih baik, sehingga kurang menggambarkan
kondisi dan tantangan yang dihadapi nasabah di pedesaan. Kedua, aspek budaya
dan kearifan lokal di pedesaan yang sangat memengaruhi sikap serta
kepercayaan nasabah terhadap pembiayaan syariah sering kali kurang
diperhatikan, padahal faktor ini sangat krusial dalam membentuk persepsi
mereka. Ketiga, belum banyak penelitian yang mengeksplorasi pengaruh faktor
sosial ekonomi, seperti tingkat pendidikan dan pendapatan, yang umumnya
bervariasi di wilayah pedesaan dan dapat mempengaruhi keputusan nasabah
dalam memilih produk pembiayaan syariah. Selain itu, layanan BTM di
pedesaan mungkin memiliki karakteristik dan kendala berbeda dibandingkan di
kota, seperti keterbatasan fasilitas dan sumber daya yang juga perlu dibahas.
Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan fokus pada konteks pedesaan supaya dapat memberikan pemahaman
lebih mendalam dan rekomendasi yang relevan untuk pengembangan
pembiayaan syariah di wilayah tersebut.

Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan cara yang lebih mendalam dan
manusiawi. Melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, peneliti

akan menggali narasi, persepsi, serta makna subjektif yang dimiliki oleh para
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nasabah terhadap sistem pembiayaan syariah. Pendekatan ini dianggap paling
tepat karena memungkinkan peneliti menangkap nuansa-nuansa sosial dan
budaya yang tidak bisa dijelaskan melalui angka-angka statistik semata.

BTM Kandangserang dipilih sebagai lokasi penelitian karena lembaga ini
mewakili karakter khas keuangan mikro syariah berbasis komunitas pedesaan,
dengan mayoritas masyarakat berafiliasi pada organisasi Muhammadiyah. Di
wilayah ini, keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah BTM sering kali tidak
hanya didorong oleh pertimbangan ekonomi, tetapi juga oleh faktor religius,
sosial, dan kepercayaan terhadap lembaga Islam. Kondisi tersebut menjadikan
BTM Kandangserang sebagai konteks yang menarik untuk menelusuri
bagaimana persepsi nasabah terbentuk, baik dari sisi pemahaman akad,
pengalaman pelayanan, maupun penilaian terhadap keadilan dan transparansi
lembaga.

Pemilihan judul “Persepsi Nasabah tentang Pembiayaan di Lembaga
Keuangan Mikro Syariah: Studi Kasus di Baitul Tamwil Muhammadiyah (BTM)
Desa Kandangserang ” didasari oleh kebutuhan untuk memahami realitas sosial-
ekonomi masyarakat dari perspektif mereka sendiri sebagai pengguna layanan
syariah. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini tidak hanya ingin
menggambarkan angka-angka pertumbuhan lembaga, tetapi juga menggali
makna subjektif yang dirasakan nasabah terkait prinsip keadilan, keberkahan,
dan amanah dalam pembiayaan syariah.

Selain itu, penelitian ini berupaya menjawab kesenjangan penelitian

(research gap) dari studi-studi sebelumnya yang lebih banyak menekankan
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hubungan kuantitatif antara persepsi dan variabel ekonomi, seperti pendapatan
atau minat pembiayaan, tanpa memperhatikan dimensi sosial dan religius
masyarakat pedesaan. Oleh karena itu, peneliti memandang penting untuk
mengangkat tema persepsi nasabah dalam konteks BTM yang berbasis
komunitas Muhammadiyah, agar dapat memperkaya pemahaman tentang
praktik keuangan syariah di tingkat akar rumput.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi pembiayaan di lembaga keuangan syariah BTM Desa
Kandangserang?

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya persepsi nasabah
terhadap pembiayaan syariah di lembaga keuangan syariah BTM Desa
Kandangserang?

3. Bagaimana persepsi nasabah tentang pembiayaan di lembaga keuangan
syariah BTM Desa Kandangserang?

. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini tetap fokus dan terarah, maka perlu ditetapkan
pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini mengkaji persepsi nasabah terhadap layanan pembiayaan

syariah, tidak mencakup aspek tabungan, investasi, atau jasa lainnya di

BTM.
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2. Objek penelitian terbatas pada nasabah aktif yang telah menggunakan
layanan pembiayaan minimal sekali dalam kurun waktu satu tahun terakhir.

3. Lokasi penelitian dibatasi pada satu lembaga, yaitu BTM Desa
Kandangserang, Kecamatan Kandangserang, Kabupaten Pekalongan.

4. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, sehingga tidak
melibatkan pengolahan statistik kuantitatif.

5. Aspek hukum atau audit operasional BTM tidak menjadi fokus utama
penelitian ini.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang

lebih dalam dan menyeluruh terkait persepsi nasabah terhadap layanan

pembiayaan di lembaga keuangan syariah. Secara khusus, penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Menggambarkan bagaimana kondisi pembiayaan di BTM Desa
Kandangserang.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi persepsi nasabah terhadap
pembiayaan syariah.

3. Menggambarkan persepsi nasabah terhadap sistem, akad, dan mekanisme

pembiayaan yang diterapkan oleh BTM Desa Kandangserang.
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E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis

sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a.

Studi ini dapat berkontribusi pada studi akademis mengenai perbankan
syariah dan keuangan mikro, khususnya yang berfokus pada pandangan

nasabah dan metodologi kualitatif berbasis komunitas.

. Temuan dari studi ini berkontribusi terhadap pengembangan teori perilaku

konsumen Muslim dalam konteks lembaga keuangan syariah lokal di
Indonesia.
Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji

persepsi nasabah di lingkungan perdesaan dengan pendekatan serupa.

2. Secara Praktis

a.

Bagi pengelola BTM Desa Kandangserang, hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan strategis untuk memahami kebutuhan, kekhawatiran,
dan ekspektasi nasabah terhadap layanan pembiayaan, sehingga pelayanan

dan edukasi dapat ditingkatkan.

. Bagi nasabah dan calon nasabah, penelitian ini diharapkan dapat membuka

wawasan baru mengenai esensi pembiayaan syariah dan memperkuat

kepercayaan terhadap lembaga keuangan syariah.

. Bagi pengambil kebijakan dan stakeholder ekonomi syariah, studi ini

dapat memberikan gambaran nyata tentang kondisi di lapangan sebagai
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dasar dalam merancang kebijakan pengembangan keuangan syariah

berbasis masyarakat.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam lima bab, yaitu sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB |11

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bagian ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah
tujuan penelitian, dan sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Bagian ini menjelaskan teori terkait penelitian yang digunakan
untuk menganalisis masalah.

METODE PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan tentang metode penelitian, meliputi jenis
penelitian, pendekatan penelitian, subjek penelitian, sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini merupakan pembahasan tentang bagaimana persepsi
nasabah tentang pembiayaan di lembaga keuangan syariah tepatnya
di Baitul tamwil Muhammadiyah (BTM) desa Kandangserang.
PENUTUP

Bagian penutup mencakup kesimpulan yang dicapai berdasarkan

analisis research dan memuat saran atau rekomendasi penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi nasabah tentang
pembiayaan syariah di Baitul Tamwil Muhammadiyah (BTM) Desa
Kandangserang, Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh melalui wawancara dengan nasabah dan pengurus, serta validasi dari
dokumen resmi BTM, diperoleh beberapa simpulan penting sebagai berikut:

1. Kondisi pembiayaan di BTM Kandangserang memperlihatkan dominasi
akad murabahah yang dipilih mayoritas nasabah karena skemanya
sederhana, jelas, dan sesuai dengan prinsip syariah. Produk lain seperti
mudarabah mikro dan 1jarah memang tersedia, tetapi jumlah
penggunaannya relatif lebih kecil. Hal ini menunjukkan bahwa BTM
cenderung menekankan produk dengan risiko rendah dan mudah dipahami
masyarakat desa, yang mayoritas merupakan pelaku usaha mikro.

2. Terdapat sejumlah faktor yang membentuk persepsi nasabah terhadap
pembiayaan syariah di BTM. Faktor utama adalah kepatuhan syariah, di
mana nasabah menilai akad bebas dari riba, gharar, dan maysir. Faktor lain
meliputi keadilan margin dan transparansi nisbah, kualitas pelayanan
Islami, kemudahan akses dan prosedur administrasi, serta manfaat ekonomi-

sosial yang dirasakan langsung oleh nasabah. Faktor-faktor tersebut saling
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menguatkan dalam membentuk persepsi positif terhadap pembiayaan
syariah di BTM.

3. Persepsi nasabah secara umum dapat dikategorikan positif, dengan
penekanan pada aspek religiusitas (ketenangan batin karena bebas riba),
keadilan margin, transparansi akad, kualitas pelayanan Islami, serta
keberkahan dalam usaha. Persepsi ini semakin kuat karena nasabah tidak
hanya menilai dari aspek ekonomi, tetapi juga dari nilai-nilai spiritual,
sosial, dan akhlak muamalah yang diterapkan oleh BTM. Dengan demikian,
BTM Kandangserang bukan hanya menjadi lembaga keuangan, tetapi juga
sarana pemberdayaan masyarakat berbasis syariah yang menumbuhkan

kepercayaan dan loyalitas.

B. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini berhasil menggali persepsi nasabah secara
mendalam, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicatat.

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jumlah
narasumber terbatas, sehingga temuan lebih menekankan pada kedalaman
(depth) daripada keluasan (breadth). Hal ini membuat hasil penelitian tidak
dapat digeneralisasi untuk seluruh nasabah BTM Pekalongan, melainkan
hanya merepresentasikan konteks Desa Kandangserang.

4. Penelitian ini sangat bergantung pada wawancara dan dokumentasi,
sehingga data yang diperolen sangat dipengaruhi oleh subjektivitas

narasumber. Walaupun telah dilakukan triangulasi sumber, kemungkinan
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adanya bias persepsi dari nasabah atau pengurus tetap tidak bisa
dihindarkan.

5. Penelitian ini belum menggali secara mendalam data kuantitatif terkait
jumlah pembiayaan, rasio pembiayaan bermasalah (NPF), serta data
keuangan detail cabang. Padahal, data kuantitatif semacam ini dapat
memperkaya analisis dan memberikan pembandingan lebih objektif antara
persepsi dengan realitas kinerja lembaga.

6. Penelitian dilakukan dalam periode waktu tertentu (cross-sectional)
sehingga belum dapat menangkap dinamika persepsi nasabah dalam jangka
panjang. Faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, kebijakan
pemerintah, atau perubahan manajemen BTM berpotensi memengaruhi
persepsi, tetapi belum tercakup dalam penelitian ini.

C. Implikasi Teoretis dan Praktis
Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi, baik dalam ranah teori
maupun praktik.
1. Implikasi Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian ekonomi dan bisnis
syariah, khususnya terkait persepsi nasabah terhadap pembiayaan syariah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi nasabah tidak hanya

dipengaruhi oleh aspek ekonomi (margin, nisbah, dan kemudahan akses), tetapi

juga oleh aspek spiritual dan akhlak muamalah (kepatuhan syariah, pelayanan

Islami, keberkahan). Hal ini mendukung teori Antonio (2011) dan Ascarya
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(2015) yang menekankan kepatuhan syariah dan nilai religius sebagai penentu
utama kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah.

Selain itu, penelitian ini memperluas pemahaman tentang dimensi
persepsi nasabah syariah, yang dapat dirumuskan menjadi: kepatuhan syariah,
keadilan margin, transparansi akad, kualitas pelayanan Islami, kemudahan
prosedur, dan manfaat ekonomi-sosial. Dimensi ini dapat dijadikan kerangka
analisis untuk penelitian selanjutnya yang membahas perilaku konsumen dalam
lembaga keuangan syariah.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan penting bagi
BTM Pekalongan Cabang Kandangserang maupun lembaga keuangan mikro
syariah lainnya. Pertama, perlu adanya sosialisasi yang lebih intensif mengenai
akad syariah, agar masyarakat tidak hanya menggunakan produk, tetapi juga
memahami prinsip syariah yang mendasarinya. Hal ini dapat mengurangi potensi
kesalahpahaman dan meningkatkan literasi keuangan syariah. Kedua, BTM
perlu mempertahankan transparansi margin dan nisbah sekaligus mengkaji ulang
skema margin agar lebih kompetitif dengan lembaga keuangan lain, tanpa
mengurangi prinsip keadilan. Ketiga, perlu penguatan pendampingan usaha
untuk nasabah mikro. Tidak cukup hanya menyalurkan modal, BTM juga dapat
memberikan bimbingan manajemen usaha sederhana, pencatatan keuangan,
serta strategi pemasaran agar pembiayaan lebih produktif. Keempat, BTM
disarankan untuk mengembangkan produk pembiayaan yang lebih variatif,

misalnya mudarabah berbasis kelompok atau pembiayaan pertanian musiman,
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sehingga sesuai dengan kebutuhan spesifik masyarakat desa. Kelima, penelitian
ini juga menyarankan agar BTM meningkatkan kualitas pelayanan Islami
melalui pelatihan staf tentang adab muamalah, empati, serta komunikasi efektif,
sehingga nilai-nilai Islami tidak hanya menjadi slogan, tetapi benar-benar terasa

dalam praktik sehari-hari.
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